e Jurnal MADINASIKA

Homepage: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/madinasika

Vol. 7 No. 2, Bulan April 2026, halaman: 405~415
E-ISSN: 2716-0343, P-ISSN: 2715-8233
© http://dx.doi.org/10.31949/madinasika.v7i2.17915

HUBUNGAN SELF-ESTEEM DAN PERCEIVED PARENTAL
EXPECTATIONS TERHADAP CAREER DECISION SELF-EFFICACY

PADA SISWA SMA

[lham Nuril Azhar?, Edwindha Prafitra NugraheniZ

L2 Program Studi Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Semarang, Jawa Tengah, Indonesia

*Email penulis koresponden: edwindha.prafitra@mail.unnes.ac.id

Riwayat Artikel Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan self-esteem dan perceived parental
expectations terhadap career decision self-efficacy (CDSE) pada siswa SMA, baik secara
parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional. Sampel berjumlah 300 siswa dari salah satu SMA negeri di
Submited: Kabupaten Jepara yang dipilih melalui teknik stratified random sampling berdasarkan
06-04-2026 rumus Slovin. Instrumen penelitian meliputi Rosenberg Self-esteem Scale (RSES), Skala
Accepted: Perceived parental expectations dari Sasikala dan Karunanidhi, serta Career and
21-04-2026 Educational Decision Self-Efficacy Inventory for Secondary Students (CEDSIS). Analisis
Published: data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil
21-04-2026 menunjukkan bahwa self-esteem berhubungan positif dan signifikan dengan CDSE (8 =

0,181; p = 0,001), demikian pula perceived parental expectations (§ = 0,453; p < 0,001)
sebagai prediktor lebih dominan. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 29,8%
variasi CDSE (Adjusted R? = 0,298; F = 64,544; p < 0,001). Temuan ini menegaskan
bahwa efikasi diri pengambilan keputusan karier terbentuk melalui interaksi faktor
internal dan eksternal, sehingga memiliki implikasi bagi pengembangan layanan
bimbingan karier yang berfokus pada penguatan aspek personal siswa serta
optimalisasi keterlibatan orang tua dalam perencanaan karier.

Kata kunci: Self-esteem; Perceived parental expectations; Career decision self-efficacy;
Siswa SMA; Bimbingan karier
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Abstract

This study aims to examine the relationship between self-esteem and perceived parental

diterbitkan oleh expectations on career decision self-efficacy (CDSE) among high school students, both
Fakultas Pascasarjana, partially and simultaneously. The study employs a quantitative approach with a
Program Studi correlational design. The sample consisted of 300 students from a public high school in
Magister ~ Manajemen Jepara Regency, selected using stratified random sampling based on the Slovin formula.
Pendidikan Islam, The research instruments included the Rosenberg Self-esteem Scale (RSES), the Perceived
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parental expectations Scale by Sasikala and Karunanidhi, and the Career and
Educational Decision Self-Efficacy Inventory for Secondary Students (CEDSIS). Data
analyzed using multiple linear regression in SPSS version 26. The results indicate that
self-esteem is positively and significantly associated with CDSE ( = 0.181; p = 0.001),
while perceived parental expectations (f = 0.453; p < 0.001) serve as a more dominant
predictor. Simultaneously, the two variables explained 29.8% of the variation in CDSE
(Adjusted R? = 0.298; F = 64.544; p < 0.001). These findings confirm that career decision-
making self-efficacy is shaped through the interaction of internal and external factors,
thus having implications for the development of career guidance services that focus on
strengthening students’ personal aspects and optimizing parental involvement in career
planning.

Keywords: Self-esteem; Perceived parental expectations; Career decision self-efficacy;
High school students; Career Guidance
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PENDAHULUAN

Pendidikan jenjang sekolah menengah atas (SMA) memiliki peran penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi transisi menuju pendidikan tinggi maupun dunia kerja.
Berdasarkan teori perkembangan karier Super, siswa SMA berada pada fase exploration, yakni
tahap eksplorasi minat, kemampuan, dan nilai diri melalui proses kristalisasi pilihan karier. Pada
fase ini, siswa usia 15-19 tahun mulai membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan
sebagai persiapan masa depan (Thayeb, 2008; Fakhruddin, 2019). Pada tahap ini, kemampuan
dalam mengambil keputusan karier menjadi aspek yang sangat krusial, karena siswa dihadapkan
pada berbagai pilihan yang akan memengaruhi arah pendidikan dan pekerjaan di masa depan.
Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki keyakinan diri serta dukungan yang memadai
agar mampu menentukan pilihan karier secara tepat dan bertanggung jawab.

Proses pengambilan keputusan karier tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka teoritis
yang menekankan interaksi antara faktor personal dan lingkungan. Berdasarkan Social Cognitive
Career Theory (SCCT), penentuan arah masa depan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
personal seperti self-efficacy dan outcome expectations, serta faktor lingkungan yang mencakup
dukungan atau hambatan sosial (Lent et al., 1994). Budaya kolektivistik di Asia, termasuk
Indonesia, menempatkan harmoni sosial serta relasi keluarga sebagai pertimbangan utama dalam
setiap langkah hidup individu seperti karier dan masa depan. Perkembangan tersebut tidak hanya
ditentukan oleh kapasitas internal, melainkan juga oleh cara individu menafsirkan harapan
keluarga dan norma sosial. Dalam situasi ini, siswa SMA berada pada fase transisi kritis saat
keputusan yang diambil dapat berdampak pada jalur pendidikan jangka panjang.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masa remaja merupakan fase krusial dalam
eksplorasi karier, namun banyak siswa SMA yang belum memiliki kesiapan dan keyakinan diri
yang optimal (Firmansyah et al., 2024). Fase transisi ini kerap disertai risiko psikologis seperti
stres, krisis identitas, dan rendahnya kepercayaan diri akibat pengaruh lingkungan sosial yang
kuat (Naafs, 2012; Fikriyani et al., 2020). Data Youthmanual mencatat 92% siswa SMA/SMK di
Indonesia mengalami kebingungan karier (Putri, 2018). Kemudian Indikator NEET menunjukkan
bahwa 22,90 persen pemuda usia 16-30 tahun tidak bersekolah, tidak bekerja, atau tidak
mengikuti pelatihan, dengan persentase lebih tinggi pada perempuan dan kelompok usia 19-24
tahun (BPS, 2025). Kondisi ini diperkuat oleh temuan bahwa 50,42% siswa di salah satu sekolah
di Jakarta kurang percaya diri dalam menentukan pilihan karier (Cahyaningrum et al., 2025), serta
studi pendahuluan peneliti pada 34 siswa yang menunjukkan 64% mengalami kebingungan
karier dan 70% belum menentukan pilihan karier. Data tersebut menunjukkan bahwa
kebingungan karier dan kurangnya kesiapan masih menjadi tantangan bagi banyak siswa,
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan keyakinan diri dan dukungan dalam
pengambilan keputusan karier.

Career decision self-efficacy (CDSE) merupakan sumber daya psikologis yang berperan
penting dalam proses penentuan karier. Efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam melaksanakan perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan, sedangkan CDSE merujuk pada keyakinan individu dalam menjalankan tugas-
tugas terkait pemilihan karier, seperti penilaian diri, pencarian informasi, dan perencanaan
(Bandura, 1977; Taylor & Betz, 1983). Dalam kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT),
CDSE dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor personal, pengalaman belajar, dan
lingkungan sosial, serta berkaitan erat dengan tingkat kepercayaan diri individu dalam
mengevaluasi berbagai alternatif pilihan karier (Betz & Hackett, 2006; Lent et al., 1994). Selain
itu, CDSE juga dipengaruhi oleh dukungan sosial seperti orang tua dan guru, serta cenderung
meningkat pada siswa yang memperoleh umpan balik positif dari lingkungannya (Gushue 2006;
Creed et al,, 2007). Dengan demikian, Career decision self-efficacy menjadi faktor penting dalam
memahami kemampuan siswa merencanakan dan mengambil keputusan karier, sehingga
mendukung kesiapan menghadapi transisi pendidikan dan dunia kerja.

Berkaitan dengan faktor personal yang mendasari terbentuknya keyakinan tersebut, salah
satu aspek yang turut berperan adalah self-esteem. Self-esteem didefinisikan sebagai evaluasi
individu terhadap dirinya yang mencerminkan perasaan berharga, diterima, dan kompeten
(Rosenberg, 1965). Individu dengan self-esteem tinggi cenderung lebih percaya diri dalam
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menghadapi tantangan, termasuk dalam menentukan pilihan karier (Oktafiansyah & Monika,
2025; Park et al., 2018). Namun, terdapat temuan yang berbeda, di mana self-esteem tidak selalu
berhubungan secara signifikan karena faktor eksternal dinilai lebih dominan (Okafor &
Akpochafo, 2022). Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh self-esteem terhadap
CDSE dapat berlangsung melalui faktor eksternal. Dengan demikian, self-esteem menunjukkan
pentingnya peran faktor internal dalam membentuk career decision self-efficacy, yang berinteraksi
dengan berbagai pengaruh eksternal dalam menentukan kesiapan siswa mengambil keputusan
karier.

Berdasarkan hal tersebut, selain faktor internal, keputusan karier juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal, salah satunya peran orang tua. Dalam masyarakat Asia, perkembangan karier
individu tidak terlepas dari dinamika keluarga, di mana pilihan karier sering dipandang sebagai
tanggung jawab bersama (Leung et al., 2011). Peran ini tercermin melalui harapan orang tua
terhadap masa depan anak yang dalam kajian psikologis dikenal sebagai Perceived parental
expectations (PPE), yaitu persepsi anak terhadap harapan yang dimiliki orang tua (Sawitri et al.,
2014). Persepsi tersebut diketahui memengaruhi keyakinan diri, motivasi, serta pengambilan
keputusan karier, yang berkaitan dengan harapan terhadap prestasi akademik dan aspirasi karier
anak (Sawitri et al.,, 2014; Sasikala & Karunanidhi, 2011). Selain itu, persepsi diri dalam memenuhi
harapan orang tua juga menjadi prediktor tekanan psikologis yang lebih kuat dibandingkan
ekspektasi itu sendiri (Wang & Heppner, 2002). Ketika harapan orang tua dipersepsikan secara
positif dan realistis, siswa cenderung memiliki keyakinan karier yang lebih tinggi serta lebih aktif
dalam eksplorasi karier (Leung et al., 2011). Dengan demikian, persepsi terhadap harapan orang
tua menjadi aspek penting dalam membentuk keyakinan, motivasi, dan kesiapan siswa dalam
menentukan pilihan karier di masa depan.

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku orang tua terkait karier berpengaruh signifikan
terhadap keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karier serta tingkat ambivalensi.
Dukungan orang tua berkaitan positif dengan keyakinan tersebut, sedangkan campur tangan
berlebihan justru dapat meningkatkan ambivalensi dan menurunkan keyakinan diri (Li et al,,
2022). Temuan ini menunjukkan bahwa peran orang tua tidak selalu konsisten, melainkan dapat
bersifat mendukung sekaligus menghambat. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana persepsi siswa terhadap harapan orang tua memengaruhi keyakinan mereka dalam
mengambil keputusan karier. Dengan demikian, Perceived parental expectations menjadi faktor
penting dalam membentuk keyakinan dan motivasi siswa dalam pengambilan keputusan karier.

Meskipun self-esteem dan ekspektasi orang tua telah banyak dikaji, interaksi keduanya
dalam membentuk keyakinan karier masih perlu diteliti lebih lanjut, khususnya pada siswa SMA
di Indonesia yang berada dalam budaya kolektivistik. Budaya ini kerap memunculkan ketegangan
antara aspirasi pribadi dan harapan orang tua akibat tekanan ekspektasi budaya, yang pada
akhirnya dapat membatasi otonomi sekaligus memengaruhi keteguhan siswa dalam mengambil
keputusan karier (Damas & Kurniawati, 2025). Meskipun demikian, hanya sedikit penelitian yang
mengintegrasikan variabel orientasi budaya dan persepsi terhadap orang tua secara bersamaan
dalam model karier berbasis kognitif sosial (Sawitri et al, 2014), sehingga studi yang menguji
pengaruh ketiga variabel tersebut secara simultan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada siswa SMA di Kabupaten Jepara untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran kedua faktor tersebut dalam pengambilan keputusan Kkarier.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dan perceived
parental expectations terhadap career decision self-efficacy pada siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA), serta menguji kontribusi kedua variabel tersebut dalam menjelaskan variasi career
decision self-efficacy siswa SMA.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi bimbingan dan
konseling di sekolah dalam merancang program yang meningkatkan keyakinan diri dan kesiapan
siswa dalam mengambil keputusan karier. Dengan mempertimbangkan faktor internal seperti
self-esteem serta faktor eksternal yang memengaruhi persepsi siswa, konselor dapat menyusun
intervensi yang lebih komprehensif. Program bimbingan tidak hanya berfokus pada informasi
karier, tetapi juga pada penguatan kepercayaan diri, kkmampuan pengambilan keputusan, serta
pemahaman potensi dan minat siswa. Keterlibatan orang tua juga penting agar dukungan lebih
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selaras, sehingga siswa menjadi lebih percaya diri, adaptif, dan mampu menetapkan pilihan karier
secara matang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengukur hubungan antarvariabel. Data dikumpulkan melalui data primer (penyebaran skala
psikologis kepada siswa di salah satu SMA negeri di Kabupaten Jepara) dan data sekunder
(literatur relevan). Populasi penelitian berjumlah 1.202 siswa kelas X, XI, dan XII. Penentuan
sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak
300 siswa sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
stratified random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan tingkatan kelas
agar setiap strata dalam populasi dapat terwakili secara proporsional (Sugiyono, 2017).
Berdasarkan teknik stratified random sampling dengan alokasi proporsional, diperoleh distribusi
sampel sebagai berikut: kelas XII sebanyak 105 siswa, kelas XI sebanyak 97 siswa, dan kelas X
sebanyak 98 siswa.

Instrumen penelitian terdiri dari tiga skala psikologis. Rosenberg Self-esteem Scale (RSES)
berjumlah 10 item, dengan 1 item gugur sehingga digunakan 9 item. Career and Educational
Decision Self-Efficacy Inventory for Secondary Students (CEDSIS) oleh Ho dan Sum (2018) terdiri
dari 13 item yang seluruhnya valid. Skala perceived parental expectations oleh Sasikala dan
Karunanidhi berjumlah 30 item, dengan 5 item gugur sehingga digunakan 25 item. Total item
berjumlah 47. Seluruh instrumen menggunakan skala Likert 4 poin (1-4). Uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s alpha pada self-esteem (0,727), perceived parental expectations
(0,928), dan career decision self-efficacy (0,853), sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan terlebih
dahulu melakukan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, uji linearitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), serta koefisien determinasi
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh
proses analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan self-esteem,
perceived parental expectations, dan career decision self-efficacy pada siswa sekolah menengah
atas. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rentang, nilai rata-rata (mean), serta standar
deviasi (SD) dari 300 responden sebagai sampel. Rincian hasil analisis tersebut disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean SD Keterangan
Self-esteem 300 17 34 2598 34 Sedang
Perceived parental expectations 300 50 98 76.71 98 Sedang
Career decision self-efficacy 300 19 50 3599 538 Sedang

Pada tabel di atas disajikan rangkuman hasil analisis deskriptif serta kategorisasi rata-rata
skor untuk masing-masing variabel penelitian. Variabel self-esteem berada pada kategori sedang,
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 25,98 serta standar deviasi (SD) sebesar 3,4. Variabel
perceived parental expectations berada dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar
76,71 dan standar deviasi sebesar 9,8. Sementara itu, variabel career decision self-efficacy berada
dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 35,99 serta standar deviasi sebesar 5,8.
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Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Jumlah Responden Nilai Signifikansi Kategori
300 0,200 Normal

Uji normalitas menggunakan model Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 26 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (Sig. p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 3. Linearitas

Variabel Linearity D(.ev. Frf)m Kategori
Linearity

Self-esteem 0,000 0,674 Linear

Perceived parental expectations 0,000 0,256 Linear

Hasil output ANOVA menunjukkan bahwa nilai Sig. deviation from linearity pada kedua
variabel > 0,05 (Self-esteem: 0,674 dan Perceived parental expectations: 0,256), sementara nilai

linearity keduanya < 0,05 (0,000). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel bersifat
linear.

Tabel 4. Heteroskedastisitas
Nilai Signifikansi

Variabel Kategori

(p) 8
Self-esteem 0,702 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Perceived parental expectations 0,114 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Self-esteem sebesar 0,702 >
0,05 dan Perceived parental expectations sebesar 0,114 > 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada kedua variabel.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance Keterangan
Tidak Terjadi
Self-esteem 1,189 0,841 Multikolinearitas
. , Tidak Terjadi
Perceived parental expectations 1,189 0,841 Multikolinearitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki VIF sebesar 1,189 < 10,00
dan tolerance sebesar 0,841 > 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas pada data penelitian ini.

Setelah prasyarat asumsi klasik terpenuhi, penelitian ini melanjutkan ke pengujian utama
menggunakan regresi linear berganda untuk menilai pengaruh dua variabel independen, yaitu
Self-esteem dan Perceived parental expectations, terhadap satu variabel dependen, Career decision
self-efficacy.

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of df  Mean Square F Sig.
Squares

Regression 3047,171 2 1523,585 64,544 0,000

Residual 7010,816 297 23,605 - -

Total 10057,987 299 - - -
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Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 64,544, lebih besar daripada F tabel
yaitu 3,03 (64,544 > 3,03), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
secara simultan, variabel Self-esteem dan Perceived parental expectations memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Career decision self-efficacy.

Tabel 7. Uji T Parsial

Variabel B Beta Std. Error t Hitung Sig.

(constant) 7,630 - 2,593 2,943 0,004
Self-esteem 0,304 0,181 0,089 3,420 0,001
Perceived parental expectations 0,267 0,453 0,031 8,575 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi Y = 7,630 +
0,304X; + 0,267X; + e. Nilai konstanta sebesar 7,630 menunjukkan bahwa ketika self-esteem dan
perceived parental expectations bernilai nol, maka career decision self-efficacy diprediksi sebesar
7,630. Koefisien regresi self-esteem sebesar 0,304 menunjukkan bahwa peningkatan self-esteem
akan meningkatkan career decision self-efficacy, dan variabel ini berpengaruh signifikan (p = 0,001
< 0,05). Koefisien regresi perceived parental expectations sebesar 0,267 juga menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap career decision self-efficacy (p = 0,000 < 0,05). Variabel
perceived parental expectations juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap career decision self-
efficacy dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).

Berdasarkan nilai koefisien Beta terstandarisasi, variabel perceived parental expectations
memiliki kontribusi relatif lebih besar terhadap career decision self-efficacy (Beta = 0,453)
dibandingkan variabel self-esteem (Beta = 0,181), sehingga perceived parental expectations
merupakan prediktor yang lebih dominan.

Berdasarkan hasil uji T (parsial), variabel self-esteem menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 dengan T hitung 3,420 > T tabel 1,968. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
self-esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap career decision self-efficacy. Hasil uji T
untuk variabel cerceived parental expectations menunjukkan T hitung 8,575 > T tabel 1,968
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga perceived parental expectations berpengaruh
positif dan signifikan terhadap career decision self-efficacy.

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square Estimate
1 0,550 0,303 0,298 4,859

Nilai Adjusted R? sebesar 0,298 menunjukkan bahwa variabel Self-esteem dan Perceived
parental expectations secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 29,8% terhadap
Career decision self-efficacy, sedangkan 70,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem (SE) berhubungan positif dan
signifikan terhadap career decision self-efficacy (CDSE) pada siswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat self-esteem yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula keyakinan
mereka dalam mengambil keputusan karier. Hal ini mengonfirmasi prinsip dasar bahwa
kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya merupakan fondasi utama dalam
pembentukan efikasi diri, termasuk dalam hal pengambilan keputusan (Bandura, 1977). Lebih
lanjut, temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa self-esteem secara konsisten
menjadi prediktor positif bagi career decision self-efficacy (Betz & Klein, 1996; Oktafiansyah &
Monika, 2025; Park et al.,, 2018). Temuan ini juga diperkuat oleh pandangan bahwa self-esteem
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memengaruhi career decision-making self-efficacy serta berkaitan dengan tingkat kebimbangan
karier yang lebih rendah dan kecenderungan eksplorasi karier yang lebih tinggi (Betz & Klein,
1996; Rossier et al,, 2021). Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana self-esteem
mempengaruhi perilaku dan kesiapan individu dalam menghadapi proses pengambilan
keputusan Karier secara lebih mendalam.

Individu dengan self-esteem tinggi cenderung memiliki kondisi emosional positif, lebih
percaya diri dalam mengeksplorasi pilihan karier, dan mampu menghadapi ketidakpastian. Self-
esteem juga memfasilitasi evaluasi diri yang realistis dan penetapan tujuan karier spesifik,
sehingga memperkuat kapasitas pengambilan keputusan karier (Lent & Fouad, 2011; Crocker &
Park, 2004). Pada tahap perkembangan remaja, self-esteem membantu membangun identitas diri,
menyesuaikan diri dengan tuntutan karier, dan menghadapi transisi menuju dunia kerja secara
adaptif (Atag et al., 2018). Meskipun demikian, faktor internal ini tidak bekerja terpisah, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor sosial, terutama peran keluarga.

Hasil berikutnya menunjukkan bahwa perceived parental expectations (PPE) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap CDSE siswa. Temuan ini sejalan dengan pernyataan bahwa
dukungan dan ekspektasi orang tua berperan dalam meningkatkan keyakinan individu dalam
pengambilan keputusan karier (Garcia et al., 2011). Nilai Beta PPE yang lebih tinggi dibanding
self-esteem menunjukkan PPE sebagai prediktor yang relatif lebih kuat. Semakin tinggi PPE yang
dipersepsikan siswa, semakin besar keyakinan mereka dalam mengambil keputusan karier.
Pemilihan karier dipengaruhi oleh lingkungan sosial, termasuk orang tua sebagai significant
others (Flum & Blustein, 2000). Pada remaja, keterlibatan figur signifikan, khususnya orang tua,
menjadi bagian penting dalam pengambilan keputusan. Orang tua menjadi figur yang sangat
berpengaruh dalam membentuk aspirasi dan keyakinan diri anak terhadap karier yang dipilih,
serta peran keluarga berkontribusi dalam membentuk orientasi dan pilihan karier individu
(Arlinkasari et al.,, 2015; Lloyd et al,, 2018; Tang et al., 1999). Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan peran harapan orang tua dalam mendukung proses pengambilan
keputusan karier (Jasmon et al.,, 2020; Jannah & Yusra, 2025). Temuan ini menegaskan pentingnya
peran orang tua dalam membentuk keyakinan siswa dalam pengambilan keputusan karier.

Peran orang tua sesuai dengan teori perkembangan karier, yang menekankan bahwa
dukungan sosial dan persuasi dari figur otoritas membentuk efikasi diri (Bandura, 1999; Brown
& Lent, 2005). Persepsi siswa terhadap harapan orang tua menjadi pendorong motivasional
dalam eksplorasi dan komitmen karier (Xu et al., 2022; Rogers et al., 2008). Dukungan dan
ekspektasi positif orang tua meningkatkan keyakinan siswa dalam menentukan pilihan karier,
sehingga berfungsi sebagai sumber dukungan psikologis yang memperkuat faktor internal
(Nurida & Suharso, 2021; Li et al., 2022). Dukungan sosial dari keluarga dan guru saling
melengkapi dalam membentuk CDSE, memengaruhi kesiapan pengambilan keputusan, dan turut
membangun self-esteem melalui interaksi, umpan balik, dan dukungan sehari-hari (Schultheiss et
al,, 2002; Patel et al.,, 2008; Yudiono & Sulistyo, 2020). Dengan demikian, peran orang tua menjadi
faktor penting dalam membentuk keyakinan diri dan arah pilihan karier siswa, sehingga
berkontribusi pada kematangan dalam pengambilan keputusan karier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan self-esteem dan perceived parental
expectations (PPE) berhubungan positif dan signifikan terhadap career decision self-efficacy
(CDSE). Self-esteem memberikan dasar keyakinan personal individu, sedangkan PPE berperan

Jurnal MADINASIKA, Volume 7 Nomor 2, Bulan April, Tahun 2026, Halaman 405-415 411



sebagai sumber penguatan eksternal melalui dukungan orang tua. Interaksi kedua faktor tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi serta dukungan orang tua yang
positif cenderung memiliki keyakinan lebih kuat dalam mengambil keputusan karier. Temuan ini
sejalan dengan Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang menekankan bahwa efikasi diri karier
terbentuk melalui interaksi antara faktor intrapersonal dan dukungan lingkungan (Brown & Lent,
2005). Nilai Adjusted R Square sebesar 29,8% menunjukkan bahwa kedua variabel secara
simultan mampu menjelaskan 29,8% variasi CDSE, sedangkan sisanya sebesar 70,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil tersebut menegaskan bahwa CDSE
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal..

Secara keseluruhan, temuan penelitian memiliki implikasi teoritis dan praktis yang penting.
Secara teoritis, hasil ini mendukung kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang
menekankan peran efikasi diri sebagai mekanisme utama dalam pengambilan keputusan karier
sekaligus memperluas pemahaman mengenai sumber pembentuk efikasi diri dari dimensi harga
diri individu dan peran keluarga. Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa layanan
bimbingan dan konseling di sekolah perlu mengintegrasikan intervensi penguatan faktor internal
dan eksternal secara simultan. Guru bimbingan dan konseling tidak hanya berfokus pada
pengembangan self-esteem siswa melalui layanan konseling, pelatihan kepercayaan diri, dan
eksplorasi potensi diri, tetapi juga perlu melibatkan orang tua dalam program bimbingan karier
melalui konseling keluarga, seminar karier, maupun kolaborasi sekolah-orang tua. Integrasi
tersebut diharapkan mampu meningkatkan keyakinan siswa dalam mengambil keputusan karier
secara mandiri, adaptif, dan realistis di tengah kompleksitas transisi pendidikan dan dunia kerja
masa kini

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan perceived parental expectations
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan career decision self-efficacy (CDSE) siswa SMA.
Secara parsial, self-esteem berkontribusi dalam meningkatkan keyakinan siswa terhadap
kemampuan mengambil keputusan karier, sedangkan perceived parental expectations berperan
lebih dominan sebagai faktor eksternal yang memperkuat efikasi diri siswa. Secara simultan,
kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 29,8% variasi CDSE, sehingga pembentukan efikasi
diri karier dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor internal individu dan dukungan
keluarga. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan harga diri siswa serta keterlibatan
orang tua dalam program bimbingan karier agar siswa lebih siap, percaya diri, dan adaptif
menghadapi transisi karier di masa depan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan sampel yang hanya melibatkan siswa
SMA di Kabupaten Jepara sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas,
serta pada keterbatasan variabel yang hanya memfokuskan pada self-esteem dan perceived
parental expectations. Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, guru bimbingan dan
konseling disarankan mengembangkan program intervensi yang memperkuat self-esteem
sekaligus melibatkan orang tua secara aktif melalui konseling keluarga maupun seminar karier
bersama. Pihak sekolah juga perlu membangun ekosistem bimbingan karier yang responsif
terhadap peran keluarga mengingat perceived parental expectations terbukti menjadi prediktor
yang lebih dominan. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel serta
mengeksplorasi variabel lain yang berpotensi memengaruhi career decision self-efficacy, seperti
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dukungan guru, eksplorasi karier, dan kematangan vokasional, serta mempertimbangkan
penggunaan pendekatan kualitatif atau mixed-method agar diperoleh pemahaman yang lebih

mendalam mengenai dinamika pengambilan keputusan karier pada remaja.
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